
Kemampuan mengelola uang untuk kesejahteraan jangka
panjang dalam mendukung ketahanan pangan—akses
terhadap pangan yang cukup, bergizi, dan terjangkau.

Rendahnya literasi berdampak pada kerawanan pangan. Di Indonesia,
prevalensi ketidakcukupan pangan nasional (BPS) pada 2024 mencapai
sebesar 8,27%. Lebih khusus, 37,69% di Papua Tengah. Di lain sisi, Data

SNLIK (2024) mencatat indeks literasi sebesar 65,43%, sementara inklusi
keuangan mencapai 75,02%. Dengan kata lain, rendahnya literasi

menyebabkan lemahnya pengelolaan keuangan, yang pada akhirnya
berdampak pada keamanan pangan.

Kondisi di mana ketersediaan akses pangan yang cukup, bergizi,
dan terjangkau dapat terpenuhi sebagai tujuan dari pemenuhan

kebutuhan (UU No. 18/2012). 
Ketahanan pangan adalah hal krusial, yang mana salah satu
aspek terpenting dalam menjaga ketahanan pangan dapat

dilihat dari kemampuan seseorang dalam menjaga keuangan. 

1. Tingkatkan literasi keuangan, perbanyak membaca, dan ikut
pelatihan pengelolaan keuangan (POJK No. 3/2023).

Literasi Keuangan?

Ketahanan Pangan, Apa Itu?

"MEMBANGUN KETAHANAN""MEMBANGUN KETAHANAN"

DARI UANG KE PANGANDARI UANG KE PANGAN

Permasalahan Saat Ini

Jadi, Gimana Solusinya?

2. Jangan impulsif. Belilah yang dibutuhkan, bukan
yang diinginkan.
3. Pisahkan kebutuhan pangan dengan kebutuhan lain.

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTQ3MyMy/prevalensi-ketidakcukupan-konsumsi-pangan--persen-.html
https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-(SNLIK)-2024.aspx?hl=id-ID
https://bphn.go.id/data/documents/12uu018.pdf
https://ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/Peningkatan-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-di-Sektor-Jasa-Keuangan-Bagi-Konsumen-dan-Masyarakat/POJK%20Nomor%203%20Tahun%202023.%20Peningkatan%20Literasi%20dan%20Inklusi%20Keuangan%20di%20Sektor%20Jasa%20Keuangan%20Bagi%20Konsumen%20dan%20Masyarakat.pdf

